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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan seberapa besar korelasi antara golongan 
darah ABO dengan modalitas dan gaya belajar mahasiswa. Jenis penelitian adalah penelitian ex-
post facto dengan menganalisis hubungan antar variabel. Populasi penelitian adalah mahasiswa 
Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto pada Semester Genap Tahun Akademik 2014/2015. 
Teknik pengambilan sampel yaitu acak strata untuk setiap tipe golongan darah. Data golongan 
darah diperoleh dengan tes golongan darah ABO, sedangkan data modalitas dan gaya belajar 
diperoleh dengan instrumen baku Cognitive Modes of The Myers Briggs Type Indicator (MBTI) 
dan kuesioner Kolb Learning Style Inventory yang dikembangkan oleh ahli dan diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Spearman 
dengan menggunakan SPSS version 20 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara golongan darah ABO dengan 
modalitas dan gaya belajar mahasiswa. Nilai korelasi antara golongan darah ABO dengan 
modalitas belajar masih tergolong lemah, yaitu tipe sensing sebesar -0,149, tipe intuition sebesar 
0,181, tipe thinking sebesar -0,162, dan tipe feeling sebesar 0,166. Nilai korelasi antara golongan 
darah ABO dengan gaya belajar juga tergolong lemah, yaitu tipe active experimentation sebesar 
0,158, tipe reflective observation sebesar -0,113, abstract conception sebesar 0,307, dan concrete 
experience sebesar -0,307. 
 
Kata kunci: golongan darah ABO, modalitas belajar, gaya belajar, korelasi 
 
PENDAHULUAN 
Peserta didik merupakan makhluk yang 
unik. Keunikan tersebut terlihat dari adanya 
perbedaan dalam hal minat, kepribadian, 
kemampuan, pola pikir, daya imajinasi, 
pengalaman, dan gaya belajarnya. Menurut 
Djamarah (2000), peserta didik merupakan 
unsur penting dalam kegiatan interaksi 
edukatif sebagai pokok persoalan dalam 
semua aktivitas pembelajaran. Untuk itu, 
penting bagi seorang tenaga pengajar untuk 
memahami karakter setiap peserta didik 
untuk memilih strategi serta metode yang 
tepat dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
penelitian Sukmadinata (dalam Hidayat, 
2013) menunjukkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar memiliki korelasi 
yang terbesar bagi keberhasilan belajar 
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siswa. Beberapa hal yang sering digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 
strategi dan metode adalah gaya belajar 
(Felder and Brent, 2005), modalitas belajar 
(Ishartiwi, 2009), dan kepribadian peserta 
didik (Hidayat, 2013).  
Gaya belajar adalah cara yang lebih 
disukai individu (kebiasaan) untuk 
memproses pengalaman dan informasi 
(Ishartiwi, 2009). Peserta didik yang belajar 
dengan menggunakan gaya belajar yang 
dominan akan mencapai nilai yang jauh 
lebih tinggi dibandingkan bila mereka 
belajar dengan cara yang tidak sejalan 
dengan gaya belajar mereka (Gunawan, 
2004). Sementara itu, modalitas belajar 
didefinisikan sebagai kemampuan dasar 
individu untuk memperoleh dan 
menciptakan pengalaman (Ishartiwi, 2009).  
Sedangkan kepribadian adalah pola perilaku 
dan cara berpikir yang khas, yang 
menentukan penyesuaian diri seseorang 
terhadap lingkungan. Pengertian gaya 
belajar, modalitas belajar, dan kepribadian 
di atas menunjukkan adanya hubungan 
antara ketiga faktor tersebut, dimana 
kepribadian menjadi penentu gaya belajar 
dan modalitas belajar peserta didik.  
Ada beberapa cara untuk mengetahui 
kepribadian seseorang. Salah satunya 
dengan menggunakan sistem penggolongan 
darah. Golongan darah merupakan sistem 
pengelompokan darah yang didasarkan pada 
jenis antigen yang dimilikinya. Sedikitnya 
ada 48 jenis antigen yang menjadi dasar 
dalam penggolongan darah. Tetapi yang 
paling umum digunakan adalah sistem 
penggolongan darah ABO. Pembagian 
golongan darah sistem ABO didasarkan 
pada adanya perbedaan aglutinogen 
(antigen) dan aglutinin (antibodi) yang 
terkandung dalam darah (Nadia, dkk., 2010).  
Gambaran kepribadian berdasarkan 
golongan darah telah diteliti oleh beberapa 
ilmuwan Jepang sejak tahun 1930-an, 
diantaranya adalah Furukawa Takeji, 
Masahiko Nomi, dan Toshitaka Nomi 
(Nomi, 2007). Salah satu yang cukup 
terkenal adalah hasil penelitian Toshitaka 
Nomi yang mengungkapkan berbagai 
macam gambaran kepribadian individu 
Jepang berdasarkan golongan darah. Lebih 
lanjut, Nomi mengemukakan bahwa setiap 
golongan darah memiliki ritme emosi dan 
ritme belajar yang berbeda-beda. Di Jepang, 
hasil penelitian Nomi tersebut sangat 
dipercaya dan sering dimanfaatkan dalam 
pergaulan sosial, hubungan bisnis, dan relasi 
dalam membina karier pada masyarakat 
Jepang. Hasil penelitian Nomi juga 
digunakan untuk mengenal lebih dalam 
mengenai kepribadian anak dalam usaha 





mendisiplinkan anak berdasarkan golongan 
darahnya (Dwipayama, 2013). 
Meskipun hasil penelitian kepribadian 
berdasarkan golongan darah ABO ini sangat 
terkenal dan berkembang di Jepang, namun 
penelitian tersebut belum dikembangkan 
sepenuhnya dalam bidang pendidikan 
terutama dalam kaitannya dengan gaya 
belajar dan modalitas belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
meneliti tentang korelasi dan seberapa besar 
korelasi antara golongan darah ABO dengan 
modalitas dan gaya belajar mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
(1) korelasi antara golongan darah ABO 
dengan modalitas belajar mahasiswa 
Fakultas Sains UNCP, (2) korelasi antara 
golongan darah ABO dengan gaya belajar 
mahasiswa Fakultas Sains UNCP, (3) 
besarnya korelasi antara golongan darah 
ABO dengan modalitas belajar mahasiswa 
Fakultas Sains UNCP, dan (4) besarnya 
korelasi antara golongan darah ABO dengan 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian ex post facto, yang 
bersifat korelasional dalam artian bahwa 
penelitian ini hanya meneliti suatu kejadian 
tanpa ada perlakuan sebelumnya terhadap 
objek yang diteliti. Penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas (sebab) yang disimbolkan 
dengan X dan variabel terikat (akibat) yang 
disimbolkan dengan Y. Variabel bebas yaitu 
golongan darah A, B, AB, O dan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah modalitas 
(Y1) dan gaya belajar mahasiswa (Y2). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Sains Universitas 
Cokroaminoto pada Semester Genap Tahun 
Akademik 2014/2015. Sampel diperoleh 
dengan menggunakan teknik sampling acak 
strata untuk setiap tipe golongan darah 
masing-masing sebanyak 8 responden untuk 
setiap golongan darah sehingga total sampel 
adalah 32 responden. Data golongan darah 
diperoleh dengan tes golongan darah ABO, 
sedangkan data modalitas dan gaya belajar 
diperoleh dengan menggunakan instrumen 
baku Cognitive Modes of The Myers Briggs 
Type Indicator (MBTI) dan kuesioner Kolb 
Learning Style Inventory yang 
dikembangkan oleh ahli dan diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis korelasi 
Spearman dengan menggunakan SPSS 
version 20 pada taraf signifikansi α = 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini dilaksanakan untuk 
menganalisis korelasi antara golongan darah 
tipe ABO dengan modalitas dan gaya belajar 
mahasiswa. Sampel penelitian merupakan 
mahasiswa Fakultas Sains pada Semester 
Genap Tahun Akademik 2014/2015 masing-
masing sebanyak 8 responden untuk setiap 
golongan darah sehingga total sampel adalah 
32 responden. Modalitas belajar 
dikategorikan dalam 4 kategori, yaitu 
sensing, intuition, thinking, dan feeling. 
Sedangkan gaya belajar dikategorikan dalam 
4 kategori, yaitu active experimentation, 
reflective observation, abstract conception, 
dan concrete experience. Hasil analisis 
korelasi Spearman dengan menggunakan 
SPSS version 20 disajikan pada Tabel 
berikut.   
Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi antara Golongan Darah Tipe ABO dengan Modalitas Belajar 
Mahasiswa 
 
Tipe Modalitas Signifikansi Koefisien Korelasi 
Sensing 0,416 -0,149 
Intuition 0,322 0,181 
Thinking 0,377 -0,162 
Feeling 0,363 0,166 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk 
tipe modalitas belajar sensing 0,416>α0,05, 
intuition 0,322>α0,05, thinking 0,377> α0,05, 
dan feeling 0,363>α0,05. Tabel di atas juga 
menunjukkan bahwa tipe modalitas sensing 
dan thinking memiliki koefisien korelatif 
negatif. Sedangkan tipe modalitas intuition 
dan feeling memiliki koefisien korelasi 
positif. 
Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi antara Golongan Darah Tipe ABO dengan Gaya Belajar 
 
Tipe Gaya Belajar Signifikansi Koefisien Korelasi 
Active Experimentation (AE) 0,388 0,158 
Reflective Observation (RO) 0,539 -0,113 
Abstract Conception (AC) 0,088 0,307 
Concrete Experience (CE) 0,088 -0,307 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk 
tipe gaya belajar AE nilai signifikansi 
0,388>α0,05, RO 0,539>α0,05, AC 0,088>α0,05, 
dan CE 0,088>α0,05. Tabel di atas juga 
menunjukkan bahwa tipe gaya belajar RO 
dan CE memiliki koefisien korelatif negatif. 
Sedangkan tipe gaya belajar AE dan AC 
memiliki koefisien korelasi positif. 
1. Analisis Korelasi antara Golongan 
Darah Tipe ABO dengan Modalitas 
Belajar Mahasiswa 





Hasil penelitian dan analisis korelasi 
antara golongan darah ABO dengan 
modalitas belajar mahasiswa menggunakan 
SPSS version 20 pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa golongan darah tipe ABO tidak 
memiliki korelasi yang signifikan dengan 
tipe modalitas belajar. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
keempat tipe modalitas belajar yang diuji 
lebih besar dari pada taraf signifikansi 
α=0,05. Korelasi yang tidak signifikan juga 
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 
yang mendekati 0. Chan (2003) 
mengemukakan bahwa nilai koefisien 
korelasi (r) mendekati 0 (nol) berarti tidak 
terdapat korelasi dan nilai mendekati 1 
berarti terdapat korelasi yang kuat. Tanda 
negatif (-) berarti bahwa kedua variabel 
memiliki hubungan negatif dimana ketika 
satu variabel meningkat maka variabel 
lainnya menurun. Nilai koefisien korelasi (r) 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi untuk tipe modalitas sensing dan 
thinking memiliki korelasi negatif 
sedangkan tipe modalitas intuition dan 
feeling memiliki korelasi positif. Adanya 
hubungan positif dan negatif tersebut 
disebabkan karena tipe modalitas sensing 
merupakan kebalikan dari tipe modalitas 
intuition sehingga mahasiswa yang memiliki 
modalitas yang kuat pada sensing akan 
lemah dalam modalitas intuition. Demikian 
halnya dengan tipe modalitas thinking dan 
feeling. Secara umum, kecenderungan tipe 
modalitas yang diperoleh adalah tipe 
modalitas belajar thinking. Prastiti dan 
Pujiningsih (2009) mengemukakan bahwa 
thinking learner merupakan peserta didik 
yang melihat sesuatu lebih kritis dan objektif 
dengan berdasarkan pada analisis, logika, 
dan prinsip.  
Selain tipe modalitas thinking, 
golongan darah A dan AB juga terdapat tipe 
modalitas sensing. Prastiti dan Pujiningsih 
(2009) mengemukakan bahwa sensing 
learner adalah peserta didik yang lebih 
menyukai belajar dengan menggunakan 
panca inderanya, menyukai sesuatu dengan 
rinci, menginginkan fakta, dan menyukai 
segala sesuatu yang ditata teratur dan 
terstruktur. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nomi (2007) yang mengemukakan bahwa 
golongan darah A cenderung terorganisir, 
konsisten, memikirkan sesuatu dan 
merencanakan segala sesuatu secara matang, 
serta melewati proses setahap demi setahap 
sambil menikmati dalam hati. Menurut 
Oktaviana, dkk. (2010), golongan darah AB 
mempunyai perasaan yang sensitif dan 
lembut serta membutuhkan waktu untuk 
menyendiri dan memikirkan persoalan-
persoalannya. Tipe modalitas belajar yang 
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dimiliki oleh golongan darah O adalah 
thinking dan intuition. Prastiti dan 
Pujiningsih (2009) mengemukakan bahwa 
intuitive learner merupakan peserta didik 
yang lebih suka berimajinasi dan berinovasi. 
Sedangkan tipe modalitas belajar yang 
dimiliki oleh golongan darah B adalah 
thinking. 
Tipe modalitas belajar mahasiswa 
yang cenderung pada thinking learner 
menunjukkan bahwa tidak ada tipe 
modalitas khusus yang menjadi ciri bagi 
setiap golongan darah tipe ABO. Ishartiwi 
(2009) menyebutkan bahwa modalitas 
merupakan berbagai cara yang digunakan 
sistem otak-pikiran untuk mengakses 
pengalaman (masukan) dan mengungkap 
pengalaman (luaran). Hal ini mencerminkan 
bahwa modalitas belajar dipengaruhi oleh 
pengalaman mahasiswa dalam mengolah 
informasi sejak lahir. 
2. Analisis Korelasi antara Golongan 
Darah Tipe ABO dengan Gaya Belajar 
Mahasiswa 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
antara golongan darah tipe ABO dengan 
gaya belajar yang disajikan dalam Tabel 2 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 
semua tipe gaya belajar yang lebih besar 
dari pada α = 0,05, yaitu 0,388 untuk tipe 
gaya belajar AE, 0,539 untuk tipe gaya 
belajar RO, 0,088 untuk tipe gaya belajar 
AC, dan 0,088 untuk tipe gaya belajar CE. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa golongan 
darah tipe ABO tidak memiliki korelasi 
yang signifikan terhadap gaya belajar 
mahasiswa.  
Korelasi yang tidak signifikan juga 
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 
yang mendekati 0. Hal ini menunjukkan 
bahwa golongan darah tipe ABO dan tipe 
gaya belajar mahasiswa memiliki korelasi 
yang lemah. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa tidak terdapat gaya belajar yang 
khusus untuk setiap golongan darah tipe 
ABO. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh 
hasil penelitian yang disajikan pada 
Lampiran 3, dimana tidak terdapat gaya 
belajar yang dominan untuk  setiap golongan 
darah. Perpisa dan Sevrika (2013) 
mengemukakan bahwa selain karakter, 
lingkungan juga mempengaruhi gaya belajar 
seseorang. Nilai koefisien korelasi untuk 
tipe gaya belajar RO dan CE memiliki 
koefisien korelasi negatif, yaitu -0,113 untuk 
RO dan -0,307 untuk CE. Sedangkan tipe 
gaya belajar AE dan AC memiliki korelasi 
positif, yaitu 0,158 untuk AE dan 0,307 
untuk AC. Hal ini disebabkan instrumen 
yang digunakan merupakan instrumen yang 
bersifat dikotomi dimana AE merupakan 
kebalikan dari RO dan AC merupakan 
kebalikan dari CE. Nilai koefisien korelasi 





yang paling mendekati 1 dan -1 adalah tipe 
gaya belajar AC dan CE. Hal ini disebabkan 
karena keempat jenis golongan darah 
memiliki tipe gaya belajar tersebut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
golongan darah A dan O memiliki keempat 
tipe gaya belajar. Golongan darah B 
memiliki 3 dari 4 tipe gaya belajar, yaitu 
RO, CE, dan AC. Golongan darah AB 
memiliki 3 dari 4 tipe gaya belajar, yaitu AE, 
CE, dan AC. Nilson (2010) mengemukakan 
bahwa pebelajar CE adalah peserta didik 
yang lebih memudah memahami dengan 
menggunakan perasaan, pebelajar RO adalah 
pebelajar yang lebih mudah memahami 
dengan melihat/mengamati, pebelajar AC 
adalah pebelajar yang lebih mudah 
memahami dengan berpikir/memikirkan, 
dan pebelajar AE adalah pebelajar yang 
lebih mudah memahami dengan 
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa bergolongan darah A dan O 
mampu memahami dengan menggunakan 
perasaan, mengamati, memikirkan, dan 
melakukannya. Sedangkan golongan darah 
B mampu memahami dengan menggunakan 
perasaan, mengamati, dan memikirkan tetapi 
tidak mampu memahami dengan 
melakukannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nomi (2007) yang mengemukakan 
bahwa individu yang bergolongan darah B 
tertarik terhadap sesuatu dengan cara 
pandang yang objektif sehingga 
kemampuannya untuk memahami dan 
memutuskan cenderung tinggi dan 
menunjukkan konsentrasi yang mengejutkan 
apabila tertarik pada sesuatu. Sementara itu, 
golongan darah AB mampu memahami 
dengan menggunakan perasaan, 
memikirkan, dan melakukan tetapi tidak 
mampu memahami dengan mengamati. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Oktaviana, dkk. 
(2010) yang mengemukakan bahwa orang 
yang bergolongan darah AB mempunyai 
perasaan yang sensitif dan memikirkan 
sesuatu terlalu dalam. 
Berdasarkan hasil dan analisis data 
tersebut di atas, terlihat bahwa golongan 
darah tipe ABO tidak memiliki korelasi 
yang signifikan terhadap modalitas dan gaya 
belajar mahasiswa. Hal ini disebabkan 
karena selain kepribadian sebagai faktor 
internal, modalitas dan gaya belajar juga 
dipengaruhi oleh lingkungan dan kebiasaan 
mahasiswa sebagai faktor eksternal. 
Meskipun korelasi yang ditemukan tidak 
signifikan, akan tetapi terdapat pola khusus 
pada beberapa golongan darah, yaitu 
golongan darah B lebih menggunakan 
pemikiran sebagai modalitas belajarnya dan 
menggunakan perasaan, mengamati, dan 
memikirkan sebagai gaya belajarnya. 
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Golongan darah AB lebih menggunakan 
pemikiran dan panca inderanya sebagai 
modalitas belajarnya serta menggunakan 
perasaan, pemikiran, dan melakukan sebagai 
gaya belajarnya.  
Kendala yang dihadapi dalam 
penelitian ini adalah kurangnya sampel 
untuk golongan darah AB. Hal ini 
disebabkan karena golongan darah 
ditentukan oleh alel yang diturunkan dari 
kedua orang tua sehingga sebaran golongan 
darah yang bervariasi. Selain itu, golongan 
darah AB merupakan golongan darah langka 
di seluruh dunia karena hanya dapat dimiliki 
oleh anak dari orang tua yang bergolongan 
darah A dan B. Kurangnya sampel pada 
penelitian ini diduga menjadi salah satu 
alasan rendahnya korelasi antara golongan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Tidak terdapat korelasi yang signifikan 
antara golongan darah ABO dengan 
modalitas belajar mahasiswa. 
2. Tidak terdapat korelasi yang signifikan 
antara golongan darah ABO dengan gaya 
belajar mahasiswa. 
3. Nilai korelasi antara golongan darah 
ABO dengan modalitas belajar tipe 
sensing sebesar -0,149 (korelasi lemah), 
tipe intuition sebesar 0,181 (korelasi 
lemah), tipe thinking sebesar -0,162 
(korelasi lemah), dan tipe feeling sebesar 
0,166 (korelasi lemah). 
4. Nilai korelasi antara golongan darah 
ABO dengan gaya belajar tipe active 
experimentation sebesar 0,158 (korelasi 
lemah), tipe reflective observation 
sebesar -0,113 (korelasi lemah), abstract 
conception sebesar 0,307 (korelasi 
lemah), dan concrete experience sebesar -
0,307 (korelasi lemah). 
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